Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

ARTIKEL

FLYPAPER EFFECT PADA PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD),
DANA ALOKASI UMUM (DAU), DANA BAGI HASIL (DBH), DAN
DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) TERHADAP BELANJA MODAL
PADA PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR
PERIODE 2013-2015

Flypaper Effect On District Own Source (PAD), Revenue General
Allocation Fund (DAU), Revenue Sharing Fund (DBH), Specific
Allocation Fund (DAK) To Capital Expenditures On Regency/City In
East Java Province Periode 2013-2015

Oleh:
MUCHAMAD ARIFIN ISNAINI
NPM :13.1.02.01.0311

Dibimbing oleh :
1. Badrus Zaman, S.E., M.Ak.
2. Amin Tohari, S.Si, M.Si.

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2017



Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap

NPM

Telepun/HP

Alamat Surel (Email)
Judul Artikel

Fakultas — Program Studi
Nama Perguruan Tinggi

Alamat Perguruan Tinggi

Dengan ini menyatakan bahwa :

: Muchamad Arifin Isnaini
:13.1.02.01.0311

: 081 249 375 448

: arifinisnaini22@gmail.com

: FLYPAPER EFFECT PADA PENDAPATAN ASLI
DAERAH (PAD), DANA ALOKASI UMUM (DAU),
DANA BAGI HASIL (DBH), DAN DANA ALOKASI
KHUSUS (DAK) TERHADAP BELANJA MODAL
PADA PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA TIMUR PERIODE 2013-2015

: Fakultas Ekonomi — Program Studi Akuntansi

: Universitas Nusantara PGRI Kediri
: J1. K.H. Ahmad Dahlan No. 76 Mojoroto Kota Kediri

/

|
!

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini

saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 10 Agustus 2017
Pembimbing [ ‘5‘ Pembimbing I1 Penulis, «
o‘ . & . I
\
Badrus Zaman, S.E., M.Ak. Amin Tohari, S.Si, MLSi Muchamad Arifin Isnaini
NIDN. 0730036503 NIDN. 0715078102 NPM. 13.1.02.01.0311
Muchamad Arifin Isnaini | 13.1.(‘&.01.0311 simki.unpkediri.ac.id

Ekonomi - Akuntansi

1l



Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

FLYPAPER EFFECT PADA PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD),

DANA ALOKASI UMUM (DAU), DANA BAGI HASIL (DBH), DAN

DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) TERHADAP BELANJA MODAL
PADA PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA

DI PROVINSI JAWA TIMUR PERIODE 2013-2015
Muchamad Arifin Isnaini
13.1.02.01.0311
Ekonomi — Akuntansi
arifinisnaini22@gmail.com
Badrus Zaman, S.E., M.Ak. dan Amin Tohari, S.Si., M.Si.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa selama ini pemerintah daerah lebih banyak menggunakan
dana transfer dari pemerintah pusat dari pada penggunaan pendapatan daerah dan sumber dana daerah
untuk keperluan belanja modal. Selain itu, masih banyak sumber dana daerah yang masih kurang
dialokasikan untuk belanja modal. Padahal jika dilihat dari segi manfaat, pengalokasian anggaran ke
sektor belanja modal sangat bermanfaat dan produktif dalam memberikan pelayanan kepada publik
dan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum,
Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Khusus secara parsial berpengaruh signifikan terhadap belanja
modal? (2) Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil, dan Dana
Alokasi Khusus secara simultan berpengaruh signifikan terhadap belanja modal?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik dokumentasi, studi
kepustakaan, dan web searching. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Kabupaten
dan Kota di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2015 yang berjumlah 38 Kabupaten dan Kota, dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23.

Hasil peneltian ini menunjukkan (1) Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi
Hasil, dan Dana Alokasi Khusus secara parsial berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. (2)
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Khusus secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap belanja modal.

KATA KUNCI : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil,
Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal
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I. LATAR BELAKANG

Penerapan Undang-undang (UU)
Nomor 25 Tahun 1999 yang telah
disempurnakan oleh UU Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah mengawali era
desentralisasi di bidang fiskal. Menurut
UU No.33 Tahun 2004 sumber-sumber
pendanaan pelaksanaan  pemerintah
daerah terdiri atas Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan
lain-lain pendapatan yang sah. Dana
perimbangan atau dana transfer terdiri
dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi
Hasil (DBH).  Seluruh  sumber
pendanaan ini  memiliki kontribusi
masing-masing bagi pemerintah daerah
untuk melakukan pengeluaran belanja.

Diberlakukannya desentralisasi
fiskal membuka  peluang  bagi
pemerintah daerah untuk menggali dan
mengoptimalkan  penerimaan  PAD
sesuai potensi daerah yang dimiliki
karena semakin tinggi PAD, semakin
banyak kebutuhan yang dapat dibiayai
oleh PAD. Namun, pada kenyataannya
jumlah penerimaan PAD terhadap
Anggaran Pendapatan dan Belanja
modal (APBD) masih relatif kecil. Pada
akhirnya, kekurangan dana anggaran
ditutup oleh pemerintah pusat dalam

bentuk dana transfer.
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Besarnya kebutuhan belanja modal
yang juga semakin meningkat tidak
memungkinkan  beberapa  pemerintah
provinsi atau Kabupaten/Kota untuk
hanya mengandalkan PAD semata. Pada
akhirnya dana transfer berupa DBH, DAU
dan DAK akan digunakan untuk menutupi
kebutuhan belanja modal, di samping
penggunaan PAD. Fenomena ini dikenal
dengan flypaper effect, flypaper effect
merupakan suatu kondisi yang terjadi saat
pemerintah daerah mengeluarkan belanja
lebih banyak dengan menggunakan dana
transfer daripada menggunakan
kemampuan sendiri yang diproksikan
dengan PAD. Hal ini menyebabkan PAD
tidak signifikan berpengaruh terhadap
belanja modal, atau pengaruh dana
transfer terhadap belanja modal lebih
besar daripada pengaruh PAD terhadap
belanja modal.

Fenomena flypaper effect di Jawa
Timur dari hasil penelitian sebelumnya
memperlihatkan fenomena yang menarik.
Hampir keseluruhan kabupaten/kota di
Jawa Timur, bila di identifikasi dari
belanja modal masing-masing tahun 2003
sampai 2013 menunjukkan adanya
fenomena flypaper effect. Kabupaten/kota
yang tidak teridentifikasi fenomena
flypaper effect hanya Kabupaten Jember,
Kabupaten Tulungagung, Kota Malang,
dan Kota Surabaya, hal ini menunjukkan
bahwa 34 kabupaten/kota di Jawa Timur,

simki.unpkediri.ac.id
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DAU memiliki pengaruh terhadap
belanja modal.

Beberapa peneliti sebelumnya telah
meneliti pengaruh PAD dan DAU
terhadap belanja modal. Listiorini (2012),
Kusumadewi dan Rahman (2007), dan
Maimunah (2006)
terjadinya fenomena flypaper effect pada

membuktikan
pemerintah Kabupaten/Kota saat
pengaruh dana transfer berupa DAU
terhadap belanja modal lebih besar
daripada pengaruh PAD terhadap belanja
modal. Sebaliknya, penelitian Nahlia
(2014), Mentayani  (2012), serta
Darmayasa (2012) tidak menemukan
fenomena flypaper effect pada penelitian
yang dilakukan.  Hasil  penelitian
menyimpulkan bahwa perolehan PAD
yang tinggi mengindikasikan kemandirian
daerah dan kemampuan daerah untuk
melaksanakan otonomi telah semakin
baik.

Selain DAU, dana transfer berupa
DAK juga memiliki kontribusi terhadap
pengeluaran belanja modal. Penelitian
sebelumnya yang meneliti pengaruh
DAK terhadap belanja modal adalah
Nahlia (2014) dan Listiorini (2012). Hasil
penelitian Nahlia (2014) menyimpulkan
DAK memiliki hubungan yang positif
terhadap  belanja  modal, namun
pengaruhnya tidak signifikan. Sedangkan
Listiorini (2012) menyimpulkan adanya

hubungan yang berlawanan antara DAK
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dan belanja modal, dan pengaruh DAK

tersebut tidak signifikan.

METODE

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah analisis linier
berganda. Analisisi regresi ini bertujuan
untuk  memperoleh  gambaran  yang
menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
untuk  Kkinerja pada  masing-masing
perusahaan baik secara parsial maupun

secara simultan.

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen  (X) terhadap variabel
dependen (). Analisis linier berganda
dilakukan  dengan  uji  koefisien
determinasi, uji t, dan uji F. Model
penelitian ini sebagai berikut :

Y = BotPfl X1+P 2X2+p 3X3+P sXate

Dimana :
Y = Belanja Modal
Bo = Konstanta

B1, B 2,P 3, Bas = Koefisisen regresi

variabel

X1 =PAD
X2 = DAU
X3 = DBH
Xa = DAK
€ = Error

simki.unpkediri.ac.id
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Sedangkan norma keputusan dibagi
menjadi 2 jenis, yaitu : Menentukan Nilai Signifikansi
1) Ujit (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2011:98-

99),”Uji statistik t pada dasarnya

(1) Ho ditolak, Ha diterima
yaitu jika variabel

menunjukkan  seberapa  jauh signifikan < 0,05 berarti

pengaruh satu variabel variabel  bebas  (PAD,
independen  secara  individual DAU, DBH, DAK) secara
dalam  menerangkan  variasi individual ~ berpengaruh

variabel dependen”. terhadap variabel terikat

a) Hipotesis nol (Ho) yang (Belanja modal) atau,

hendak diuji adalah apakah (2) Ho diterima, Ha ditolak

satu parameter (bi) sama yaitu  jika  variabel

dengan nol, atau : signifikan >

(1) Ho: B1,B2,B3,P4 =0
. artinya suatu variabel
independen
(Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi
Umum, Dana Bagi
Hasil, dan Dana
Alokasi Khusus) tidak
terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap
variabel dependen
(Belanja modal).

(2) Ha : B1, B2, B3, B4, #0

artinya  variabel
tersebut merupakan
penjelas yang signifikan
terhadap variabel

dependen.
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0,05 berarti variabel bebas
(PAD, DAU, DBH, DAK)
secara individual tidak
berpengaruh terhadap
variabel terikat (Belanja

modal).

2) Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2013:98)
uji statistik F pada
dasarnyaBertujuan untuk
menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimaksudkan
dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama — sama
terhadap variabel
dependen/terikat.

a) Hipotesis nol (Ho) yang
hendak diuji adalah apakah

semua parameter dalam

simki.unpkediri.ac.id
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model sama dengan nol,

atau :

(D) Ho:B1=p2=p3 =
Bs = 0 ; artinya
apakah semua
variabel bebas
(PAD, DAU, DBH,
DAK) bukan
merupakan penjelas
yang signifikan
terhadap variabel
dependen (Belanja
modal).  Hipotesis
alternatifnya Ha
tidak semua
parameter secara
simultan sama

dengan nol, atau :
(2) Ha
satu Bi # 0; 1 =

minimal ada

1,2,34 ; artinya
semua variabel
terikat secara

simultan merupakan

penjelas yang
signifikan terhadap
variabel dependen.
b) Menentukan Nilai
Signifikansi
(1)Bila nilai F lebih
besar dari pada 4
maka Ho  dapat

ditolak pada derajat
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kepercayaan 5% dengan

kata lain kita

menerima hipotesis
alternatif yang
menyatakan bahwa

semua variabel
bebas secara serentak
dan signifikan

mempengaruhi variabel

terikat.

(2) Membandingkan nilai F
hasil perhitungan
dengan

nilai F menurut tabel.
Bila nilai F hitung lebih
besar dari pada nilai F
tabel, maka Ho ditolak

dan menerima Ha.

HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah
terhadap belanja modal

Dari hasil uji t pada tabel 4.12
didapat nilai probabilitas PAD lebih
kecil dari taraf signifikan yaitu 0.000
< 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel PAD berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal. PAD adalah
sumber pendapatan yang diperoleh
dari daerah yang digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan

simki.unpkediri.ac.id
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daerah. PAD juga merupakan
salah satu sumber pembelanjaan
daerah, sehingga jika PAD
meningkat maka dapat
memaksimalkan  pengalokasian
pendapatannya  dalam  sektor
belanja modal.

Hasil penelitian ini sesuali
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sumarmi (2011)
yang menyatakan bahwa PAD
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap belanja modal.

Pengaruh Dana Alokasi Umum
terhadap belanja modal

Secara parsial DAU
berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil perhitungan uji t
pada tabel 4.12 menunjukkan nilai
sig. variabel DAU lebih kecil dari
taraf signifikan yaitu 0.000 <
0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel DAU berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal.
DAU adalah dana yang berasal
dari APBN vyang dialokasikan
dengan tujuan pemerataan
keuangan antar daerah untuk
membiayai kebutuhan
pengeluarannya didalam rangka
pelaksanaan desentralisasi (PP
No. 55 Tahun 2005). Jika DAU

meningkat maka dapat
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memaksimalkan pengalokasian
pendapatannya dalam sektor belanja
modal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ardhani (2011) yang
menyatakan bahwa DAU berpengaruh
positif dan signifikan terhadap belanja
modal.

Pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap
belanja modal

Secara parsial DBH berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal.
Hal ini terlihat berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada tabel 4.12
menunjukkan nilai sig. variabel DBH
lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0.000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan variabel DBH
berpengaruh  signifikan  terhadap
belanja modal. DBH merupakan
sumber pendapatan daerah yang
cukup potensial dan merupakan salah
satu modal dasar pemerintah daerah
dalam mendapatkan dana
pembangunan dan memenuhi belanja
modal. Jika DBH meningkat maka
dapat memaksimalkan pengalokasian
pendapatannya dalam sektor belanja
modal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ardhani (2011) yang

menyatakan bahwa DBH berpengaruh

simki.unpkediri.ac.id
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positif dan signifikan terhadap
belanja modal.
Pengaruh Dana Alokasi Khusus
terhadap belanja modal

Secara parsial DAK
berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil perhitungan uji t
pada tabel 4.12 menunjukkan nilai
sig. variabel DAK lebih kecil dari
taraf signifikan yaitu 0.02 < 0.05,
sehingga  dapat  disimpulkan
variabel DAK  berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal.
DAK merupakan dana yang
bersumber dari pendapatan APBN
yang dialokasikan kepada daerah
tertentu dengan tujuan untuk
membantu mendanai kebutuhan
Khusus yang merupakan urusan
daerah dan sesuai dengan prioritas
nasional.
Pengaruh PAD, DAU, DBH, dan
DAK terhadap belanja modal

Hasil dari pengujian hipotesis
yang telah dilakukan,
menunjukkan ~ bahwa  secara
simultan PAD, DAU, DBH, dan
DAK  berpengaruh  signifikan
terhadap belanja modal.
Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh
nilai signifikan uji F sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0,05
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atau 5%, sehingga dapat dikatakan
bahwa secara simultan PAD, DAU,
DBH, dan DAK berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal.
Dengan nilai koefisien determinasi
Adjusted R? sebesar 0.963 yang
berarti bahwa 96.3% dapat dijelaskan
oleh keempat variabel independen
dan sisanya yaitu 3.7% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.
Flypaper Effect pada PAD, DAU,
DBH, dan DAK terhadap belanja
modal

Hasil dari pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
secara simultan PAD, DAU, DBH, dan
DAK berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar daerah di jawa
Timur bergantung pada dana transfer dari
pemerintah walaupun tidak semua daerah
terjadi fenomena ini.

Flypaper Effect ini berpengaruh
dalam belanja modal khususnya untuk
daerah dengan tingkat PAD yang kecil.
Untuk memenuhi kebutuhan daerahnya
maka diperlukan dana yang lebih besar
dan itu didapat melalui dana transfer dari

pemerintah.

Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

meneliti pengaruh PAD, DAU, DBH, dan
DAK terhadap belanja modal

simki.unpkediri.ac.id
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Kabupaten/Kota di Jawa Timur
periode 2013-2015. Berdasarkan hasil
uji asumsi klasik, data variabel PAD,
DAU, DBH, dan DAK telah

berdistribusi normal.

Dalam model ini tidak ada
masalah multikolonieritas dan hasil uji
Durbin Watson juga tidak terdapat ada
masalah autokorelasi, serta pada grafik
scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar.
Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model ini telah
memenuhi syarat yang ditentukan
dalam penggunaan model regresi linier

berganda.

Dari hasil pengujian tersebut,
maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa
Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal di Jawa Timur.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa Dana
Alokasi Umum berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal
di Jawa Timur.

3. Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa Dana

Bagi Hasil berpengaruh signifikan
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terhadap belanja modal di Jawa Timur.
Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa Dana
Alokasi Khusus berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal di Jawa Timur.
Berdasarkan hasil pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa PAD,
DAU, DBH, dan DAK berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal di
Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan dari
uji F dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 dimana nilai signifikansi < 0,05.
Berdasarkan semua pengujian,
pengaruh flypaper effect memang
sangat besar terhadap belanja modal
walapun  tidak  semua  daerah
berpengaruh, karena ada beberapa
daerah  yang  Pendapatan  Asli
daerahnya lebih tinggi dibandingkan
dana transfer yang di terima dari
pemerintah. Tetapi mayoritas daerah di
Jawa Timur masih menggandalkan

dana transfer dari pemerintah pusat.
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